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ABSTRAK 

 

NI WAYAN DEVY INDAH LESTARI, 2022.  UJI AKTIVITAS 

TABIR SURYA SEDIAAN EMULGEL MINYAK TAMANU 

(Calophyllum inophyllum L.) YANG DIKOMBINASIKAN 

DENGAN TITANIUM DIOKSIDA (TiO2), SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA, 

Dibimbing oleh apt. Reslely Harjanti, M.Sc dan apt. Dewi Ekowati, 

M.Sc 

 

 Sinar matahari merupakan sumber utama sinar UV, paparan 

sinar UV mampu memberikan dampak negatif pada kulit manusia. 

Dampak negatif tersebut dapat dicegah dengan penggunaan tabir surya. 

Efektivitas tabir surya dapat ditingkatkan dengan mengkombinasikan 

filter UV dan bahan alam. Penelitian ini bertujuan mengetahui variasi 

konsentrasi minyak tamanu (Calophyllum inophyllum L.) dalam 

sediaan emulgel kombinasi minyak tamanu dan TiO2 yang dapat 

memberikan perlindungan/proteksi sebagai Sun Protection Factor 

(SPF) dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik. 

 Minyak tamanu dibuat dalam 3 variasi konsentrasi 10%; 15%; 

dan 20 % dan dikombinasikan dengan 7% titanium dioksida. Sediaan 

emulgel secara keseluruhan diuji mutu fisik dan uji stabilitas yang 

dilakukan dengan metode cycling test. Pengujian aktivitas tabir surya 

dalam sediaan dilakukan secara in vitro dengan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 290-320 nm. Hasil 

penelitian diolah secara statistika. 

 Hasil uji aktivitas tabir surya sediaan emulgel kombinasi 

minyak tamanu dan TiO2 menunjukkan bahwa seluruh formula 

memiliki aktivitas sebagai tabir surya. Nilai SPF emulgel kombinasi 

minyak tamanu dan TiO2 yang paling tinggi dalah formula 6 (Minyak 

20% dan TiO2) sebesar 9,6 dan setelah dilakukan uji stabilitas nilai SPF 

formula 6 (Minyak 20% dan TiO2) adalah 9,0. 

 

Kata kunci: Minyak tamanu, titanium dioksida (TiO2), tabir surya, SPF.  
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ABSTRACT 

 

NI WAYAN DEVY INDAH LESTARI, 2022. ACTIVITY TESTS 

OF SUNSCREEN EMULGEL PREPARATION OF TAMANU 

OIL (Calophyllum inophyllum L.) COMBINED WITH TITANIUM 

DIOXIDE (TiO2), SKRIPSI, FACULTY OF PHARMACY, SETIA 

BUDI UNIVERSITY SURAKARTA, Advisored by apt. Reslely 

Harjanti, M.Sc and apt. Dewi Ekowati, M.Sc 

 

Sunlight is the main source of UV rays, exposure to UV rays 

can have a negative impact on human skin. These negative impacts can 

be prevented by using sunscreen. The effectiveness of sunscreen can be 

increased by combining UV filters and natural ingredients. This study 

aims to determine variations in the concentration of tamanu oil 

(Calophyllum inophyllum L.) in an emulgel preparation of a 

combination of tamanu oil and TiO2 which can provide protection as a 

Sun Protection Factor (SPF) with good physical quality and stability. 

Tamanu oil is made in 3 concentration variations of 10%; 15%; 

and 20% and combined with 7% titanium dioxide. Emulgel 

preparations as a whole were tested for physical quality and stability 

tests were carried out using the cycling test method. Testing of 

sunscreen activity in preparations was carried out in vitro using a UV-

Vis spectrophotometer at a wavelength of 290-320 nm. The research 

results were processed statistically. 

The results of the sunscreen activity test for the emulgel 

preparation, a combination of tamanu oil and TiO2, showed that all 

formulas had activity as a sunscreen. The highest SPF value of the 

emulgel combination of tamanu oil and TiO2 was in formula 6 (20% 

oil and TiO2) of 9.6 and after the stability test the SPF formula 6 (20% 

oil and TiO2) was 9.0 

 

 

 

Keywords: Tamanu oil, titanium dioxide (TiO2), sunscreen, SPF. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sinar matahari merupakan sumber energi bagi kelangsungan 

hidup semua makhluk hidup, selain itu, sinar matahari merupakan 

sumber utama paparan radiasi ultraviolet bagi manusia. Radiasi 

ultraviolet (UV) dikategorikan menjadi tiga kategori utama berdasarkan 

panjang gelombangnya yaitu UV A (320-400 nm), UV B (290-320 nm) 

dan UV C (220-290 nm) (Latha et al., 2013). Sinar UV A dan UV B 

merupakan kontributor utama bagi efek biologis pada kulit manusia 

karena dua sinar tersebut mampu sampai ke permukaan bumi, 

sedangkan sinar UV C umumnya tidak mencapai permukaan bumi 

secara signifikan. Paparan sinar UV B berlebih mampu mengakibatkan 

kulit terbakar atau sunburn (eritema akibat radiasi dan peradangan 

kulit), kanker kulit, dan imunosupresi. Radiasi UVA sebelumnya 

dianggap mampu menyebabkan karsinogenik yang tidak signifikan 

serta berpotensi sebagai penyebab penuaan dan kerutan. Namun, bukti 

terbaru menunjukkan bahwa sinar UV A juga memiliki peran penting 

dalam karsinogenesis dan imunosupresi. Sunburn menggambarkan 

fenomena penebalan lapisan kulit luar (stratum korneum) dan 

pembengkakan pada lapisan kulit yang mengandung pembuluh darah, 

secara klinis muncul sebagai bengkak, kulit merah dan menimbulkan 

rasa sakit saat disentuh. Efek jangka panjang dari paparan sinar 

matahari adalah penuaan dan peningkatan risiko kanker kulit termasuk 

jenis non-melanoma serta melanoma. Penuaan dihasilkan dari 

penebalan lapisan kulit luar dan kerusakan protein struktur pendukung 

kulit, terutama kolagen dan elastin. Manifestasi klinis dari adanya 

penuaan meliputi bintik-bintik, kekeringan, hiperpigmentasi, kerutan, 

dan pembuluh darah melebar (Trivedi dan Murase, 2017). 

Dampak buruk paparan sinar UV dapat dicegah melalui 

penggunaan tabir surya. Tabir surya dapat melindungi kulit dari 

paparan radiasi sinar UV A dan UV B (Rosita et al., 2014). Dampak 

dari paparan sinar UV menjadi ancaman bagi masyarakat sehingga 

kesadaran penggunaan tabir surya mengalami peningkatan setiap 

tahunnya (Wulandari et al., 2021). 

Titanium dioksida (TiO2) merupakan bahan tabir surya (filter 

UV) dengan spektrum luas dan dinilai efektif dalam memberikan 
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perlindungan terhadap radiasi UV baik UV A maupun UV B dengan 

mekanisme fisika (physical blocker). Jika dibandingkan dengan turunan 

ZnO, TiO2 memiliki indeks bias yang lebih tinggi sehingga 

memungkinkan suatu zat untuk merefleksikan dan menghamburkan 

radiasi ultra violet (Trivedi dan Murase, 2017).  Sifat proteksi suatu 

tabir surya dinyatakan maksimal apabila mengandung nilai Sun 

Protection Factor (SPF) yang cukup seperti SPF 30 atau 50 karena 

memberikan proteksi lebih maksimal.  

Efektivitas tabir surya ditingkatkan dengan mengkombinasikan 

filter UV anorganik (physical blocker) dan organik (chemical absorber) 

karena mampu memberikan perlindungan UV spektrum luas (Shi et al, 

2012).  Filter UV dengan mekanisme kimia yang umum digunakan 

dalam sediaan tabir surya seperti oxybenzone dan trigliserida kaprilat 

dapat memberikan dampak negatif pada sistem endokrin manusia dan 

hewan (Ramos et al., 2015). Selain itu, Ruszkiewicz et al (2017) 

melaporkan bahwa ikan zebra yang terpapar turunan benzofenon 

(oxybenzone) dan turunan sinamat (komponen octinoxate) mengalami 

gangguan pada sistem hormon estrogen dan progesteron. Peningkatan 

kinerja tabir surya kini banyak dikembangkan melalui penelitian 

mengenai filter UV yang ditambahkan bahan alam (Avianka et al., 

2022). Penentuan bahan alam yang dapat dimanfaatkan sebagai tabir 

surya didasarkan pada kemampuannya dalam penyerapan UV dan 

aktivitas antioksidannya (Ebrahimzadeh et al., 2014). Penelitian yang 

dilakukan oleh Mota et al (2020) menunjukkan bahwa penambahan 

ekstrak kulit buah rambutan dengan kandungan fenolik total sebesar 

1%, dapat meningkatkan nilai SPF dari formulasi yang mengandung 

filter UV, maka jumlah filter UV sintesis dapat dikurangi hampir 64%. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rosado et al (2019) menunjukkan 

terjadi peningkatan nilai SPF yang di uji secara in vitro dan in vivo 

pada sediaan dengan filter UV (ethylhexyl methoxycinnamate, 

avobenzone, dan titanium dioksida) setelah dikombinasikan dengan 

kafein, peningkatan SPF yang diuji secara in vitro sebesar 42% (dari 

SPF 36 menjadi 51) dan secara in vivo sebesar 25% (dari 15,49 

menjadi 19,34). 

Tanaman yang berpotensi diformulasikan sebagai tabir surya 

adalah tamanu (Calophyllum inophyllum L.). Minyak tamanu memiliki 

kemampuan yang baik untuk menyerap sinar UV dengan spektrum 

penyerapan yang signifikan dari 260 sampai 400 nm (Gunawan et al., 
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2021).  Kandungan asam oleat dan asam linoleat yang tinggi pada 

minyak tamanu diketahui memiliki sifat menyerap sinar UV (Nzali et 

al., 2016, Ku et al., 2021). Senyawa fenolik yang terkandung pada 

minyak tamanu dapat berperan sebagai antioksidan untuk memodulasi 

proses fisiologis serta menetralisir radikal bebas. Resin pada minyak 

tamanu diketahui mengandung metabolit sekunder yang sebagian besar 

terdiri atas neoflavonoid. Neoflavonoid berperan dalam menangkap 

radikal bebas (Raharivelomanana et al., 2018). Calophyllolide 

termasuk senyawa neoflavonoid yang merupakan senyawa khas pada 

tamanu, senyawa ini diketahui mampu memberikan efek fotoprotektif 

terhadap sinar UV (Ácsová et al., 2021). 

Penelitian yang dilakukan Ekowati (2013) menunjukkan bahwa 

secara in vitro minyak tamanu yang berasal dari daerah Kebumen 

menghasilkan SPF 6 pada konsentrasi 0,4mg/ml dan menghasilkan SPF 

14 pada konsentrasi 0,8 mg/ml. Hasil pengujian nilai SPF gel tabir 

surya minyak tamanu dengan konsentrasi 50% pada formula 

menunjukkan nilai SPF 30,46 (Rejeki, 2015). Pada konsentrasi 

125µg/ml minyak tamanu menghasilkan SPF 6,69 (Handayani et al., 

2020).  

Pada penelitian ini, peneliti ingin memanfaatkan minyak 

tamanu sebagai chemical absorber yang telah didukung dengan 

penelitian sebelumnya. Minyak tamanu diharapkan mampu dijadikan 

sebagai alternatif chemical absorber dilihat dari mekanisme kerja dan 

senyawa yang terkandung di dalamnya, sehingga dengan 

dikombinasikannya minyak tamanu dengan TiO2 dapat meningkatkan 

efektivitas suatu tabir surya sehingga dapat mengurangi radiasi UV 

baik UV A maupun UV B. 

Sediaan tabir surya merupakan sediaan topikal yang 

diaplikasikan langsung pada kulit. Emulgel merupakan salah satu 

bentuk sediaan yang dapat digunakan untuk penggunaan topikal. 

Keuntungan dari sediaan emulgel yaitu konsistensi sediaan baik, 

penyebaran mudah, mudah dicuci serta dicampurkan dengan eksipien 

lain, waktu kontak lama (Mohammed et al., 2013). Pada penggunaan 

emulgel tidak menimbulkan sensasi berminyak karena terdapat dua tipe 

pelepasan yaitu gel dan emulsi (Vikas et al., 2012). 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk 

menguji formulasi sediaan tabir surya kombinasi TiO2 dan minyak 

tamanu, dengan tujuan untuk memperoleh efektivitas yang baik dan 
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diformulasikan dalam bentuk sediaan emulgel dikarenakan sediaan 

emulgel memiliki waktu kontak yang lama, mudah menyebar, mudah 

dicuci, serta tidak menimbulkan rasa berminyak sehingga bentuk 

sediaan yang dipilih adalah emulgel kemudian sediaan diuji secara in 

vitro dengan menggunakan spektrofotometer UV-Visibel  untuk 

memastikan nilai Sun Protection Factor (SPF).  

 

B. Perumusan Masalah 

1. Apakah minyak tamanu (Calophyllum inophyllum L.)  dan TiO2 

dapat dikombinasikan sebagai sediaan emulgel tabir surya dengan 

mutu fisik dan stabilitas yang baik? 

2. Berapa konsentrasi minyak tamanu (Calophyllum inophyllum L.) 

pada sediaan emulgel kombinasi dengan TiO2 yang menghasilkan 

nilai Sun protection factor (SPF), mutu fisik dan stabilitas yang 

paling baik? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui minyak tamanu (Calophyllum inophyllum L.)  dan TiO2 

dapat dikombinasikan sebagai sediaan emulgel tabir surya dengan 

mutu fisik dan stabilitas yang baik. 

2. Mengetahui konsentrasi minyak tamanu (Calophyllum inophyllum 

L.) pada sediaan emulgel kombinasi dengan TiO2 yang 

menghasilkan nilai Sun Protection Factor (SPF), mutu fisik dan 

stabilitas yang paling baik. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan 

baru baik kepada peneliti lain maupun masyarakat bahwa sediaan tabir 

surya dapat dibuat dengan mengkombinasikan TiO2 dengan minyak 

tamanu (Calophyllum inophyllum L.) serta dapat diformulasikan 

menjadi bentuk sediaan emulgel yang aman dan nyaman dalam 

penggunaanya serta memberikan efek yang baik terhadap kesehatan 

kulit. 

 

 


